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Abstrak

Pemanfaatan taman kelurahan sebagai ruang hijau terbuka yang mendukung kesehatan dan
pemberdayaan masyarakat masih belum optimal, padahal memiliki potensi sebagai media edukasi dan
pelestarian tanaman obat. Kegiatan ini bertujuan mengoptimalkan fungsi Taman Kelurahan Candirejo
melalui penanaman Tanaman Obat Keluarga (TOGA) untuk mendukung kesehatan dan kesejahteraan
masyarakat. Program dilaksanakan menggunakan pendekatan Community-Based Participatory
Approach (CBPA) yang melibatkan masyarakat RT 01-RT 05 RW 02, Ibu-Ibu PKK, dan Linmas dalam
setiap tahapan kegiatan. Pelaksanaan program meliputi observasi, koordinasi, sosialisasi, praktik
penanaman TOGA, pembagian bibit kepada masyarakat, serta pendampingan dan evaluasi melalui
observasi, dan dokumentasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa taman kelurahan berhasil
dioptimalkan menjadi ruang hijau produktif yang berfungsi sebagai media edukasi kesehatan dan
pelestarian lingkungan. Program ini juga meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan partisipasi
masyarakat dalam membudayakan serta memanfaatkan TOGA sebagai upaya promotif dan preventif
untuk menjaga kesehatan keluarga. Selain memberikan manfaat kesehatan, kegiatan ini membuka
peluang pengembangan produk herbal berbasis potensi lokal yang dapat mendukung kesejahteraan
masyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa optimalisasi taman kelurahan berbasis TOGA merupakan
strategi pemberdayaan masyarakat yang berkontribusi terhadap peningkatan kualitas lingkungan,
kesehatan, dan pembangunan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan potensi sumber daya lokal merupakan salah satu strategi yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat sekaligus mendukung
pembangunan berkelanjutan. Kesehatan tidak hanya berkaitan dengan upaya
mengatasi penyakit, tetapi juga mencakup peningkatan kesejahteraan fisik, mental,

dan sosial. Oleh karena itu, peningkatan kualitas kesehatan perlu didukung melalui
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pendekatan promotif dan preventif yang memanfaatkan sumber daya yang tersedia di
lingkungan masyarakat, tidak semata-mata berorientasi pada pelayanan kuratif. Dalam
konteks pembangunan berkelanjutan, pemanfaatan pengetahuan dan sumber daya
lokal, termasuk pengetahuan mengenai tanaman berkhasiat obat, memiliki keterkaitan
dengan upaya meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat secara
berkelanjutan (Kumar et al.,, 2021; Sharma & Kumari, 2023).

Indonesia memiliki kekayaan keanekaragaman hayati yang sangat besar,
termasuk berbagai jenis tanaman berkhasiat obat yang telah dimanfaatkan secara
turun-temurun sebagai bagian dari pengetahuan pengobatan tradisional. Pengetahuan
etnobotani tersebut memiliki nilai penting dalam mendukung pemanfaatan sumber
daya hayati secara berkelanjutan sekaligus memperkuat peran masyarakat dalam
menjaga kesehatan (Kumar et al, 2021). Salah satu bentuk pemanfaatannya
diwujudkan melalui Tanaman Obat Keluarga (TOGA), yaitu tanaman berkhasiat obat
yang dibudidayakan dan dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan kesehatan
keluarga. Berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat menunjukkan bahwa tanaman
obat dapat dikembangkan melalui budidaya di lingkungan tempat tinggal serta
dimanfaatkan sebagai bagian dari upaya peningkatan pengetahuan dan kemandirian
masyarakat dalam menjaga kesehatan (Agusria & Adawiyah, 2021; Atmojo &
Darumurti, 2021). Selain sebagai sumber alternatif dalam pemeliharaan kesehatan,
pengembangan TOGA juga dapat menjadi media edukasi kesehatan, mendukung
pelestarian lingkungan dan pengetahuan lokal, serta membuka peluang pengolahan
tanaman herbal menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi (Agusria & Adawiyah,
2021; Nhestricia et al., 2024).

Berbagai hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa
pengembangan TOGA memberikan manfaat yang luas. Program edukasi, penyuluhan,
dan pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai jenis, manfaat,
serta pemanfaatan tanaman obat dalam kehidupan sehari-hari. Handayani (2025),
misalnya, menunjukkan bahwa edukasi dan pelatihan pemanfaatan TOGA dapat
menjadi sarana peningkatan pemahaman masyarakat sekaligus mendukung
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan di bidang kesehatan. Hal serupa
terlihat dalam kegiatan sosialisasi pemanfaatan TOGA yang diarahkan untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai tanaman obat sebagai alternatif

dalam pemeliharaan kesehatan dan pencegahan penyakit (Aqidah et al., 2025; Nadia et
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al,, 2025). Selain aspek kesehatan, pengembangan tanaman obat juga dapat diarahkan

pada pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pengolahan bahan herbal menjadi
produk bernilai tambah (Nhestricia et al., 2024; Pasila et al., 2025).

Meskipun berbagai program pengabdian telah mengembangkan TOGA di
lingkungan masyarakat, pemanfaatannya masih banyak dilakukan pada pekarangan
rumah dan lingkungan komunitas tertentu. Beberapa kegiatan menunjukkan
pengembangan kebun atau taman tanaman obat sebagai bagian dari pemberdayaan
masyarakat, termasuk melalui program yang mengintegrasikan budidaya tanaman
obat dengan penguatan kesehatan dan ketahanan ekonomi masyarakat (Agusria &
Adawiyah, 2021; Pasila et al, 2025; Sulanggana et al, 2025). Sementara itu,
pemanfaatan taman kelurahan sebagai ruang terbuka hijau produktif yang secara
khusus mengintegrasikan fungsi kesehatan, edukasi, pelestarian lingkungan, dan
pemberdayaan masyarakat masih dapat dikembangkan lebih lanjut. Ruang hijau dan
kebun komunitas memiliki potensi tidak hanya dalam mendukung kualitas lingkungan,
tetapi juga dalam memberikan manfaat bagi kesehatan dan kesejahteraan masyarakat
melalui aktivitas berkebun, interaksi sosial, dan pemanfaatan ruang bersama (Lampert
et al., 2021). Pengembangan ruang terbuka perkotaan sebagai ruang yang lebih
fungsional juga dapat memperkuat kontribusinya terhadap kesehatan dan kualitas
hidup masyarakat (Gan & Wang, 2026).

Kelurahan Candirejo memiliki taman kelurahan yang berada di kawasan
permukiman dan mudah diakses oleh masyarakat. Namun, pemanfaatan taman
tersebut masih terbatas sebagai ruang terbuka sehingga potensinya sebagai media
edukasi kesehatan dan budidaya tanaman obat belum dimanfaatkan secara optimal.
Kegiatan pengabdian ini melibatkan 22 peserta yang terdiri atas 20 anggota PKK dan
2 anggota Linmas sebagai mitra pelaksana, dengan sasaran masyarakat RT 01 sampai
RT 05 RW 02. Keterlibatan anggota PKK sebagai penggerak masyarakat diharapkan
dapat mendukung keberlanjutan pemanfaatan TOGA, sedangkan keterlibatan Linmas
dapat memperkuat koordinasi dan pelaksanaan kegiatan di lapangan. Potensi taman
yang didukung oleh partisipasi aktif masyarakat tersebut menjadi dasar untuk
mengembangkan kawasan sebagai taman TOGA yang tidak hanya berfungsi sebagai
ruang hijau, tetapi juga memberikan manfaat bagi kesehatan, lingkungan, edukasi, dan

kesejahteraan masyarakat.
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Berdasarkan kondisi tersebut, dilakukan kegiatan pengabdian melalui
optimalisasi Taman Kelurahan Candirejo dengan penanaman Tanaman Obat Keluarga
(TOGA). Kegiatan ini bertujuan mengoptimalkan fungsi taman sebagai ruang hijau
produktif melalui budidaya berbagai jenis tanaman obat yang dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat. Selain meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya
pemanfaatan tanaman obat sebagai salah satu upaya menjaga kesehatan keluarga,
program ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi lingkungan sekaligus
membuka peluang pengembangan produk herbal berbasis potensi lokal. Pemanfaatan
TOGA dalam konteks pemberdayaan masyarakat juga memiliki relevansi dengan
pembangunan berkelanjutan karena menghubungkan aspek kesehatan, pemanfaatan
sumber daya lokal, penguatan kapasitas masyarakat, dan potensi ekonomi. Dengan
demikian, kegiatan ini mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs),
terutama SDG 3 (Good Health and Well-being) melalui peningkatan pengetahuan dan
pemanfaatan sumber daya lokal untuk kesehatan, serta SDG 8 (Decent Work and
Economic Growth) melalui pengembangan potensi ekonomi tanaman herbal dan
pemberdayaan masyarakat (Kumar et al., 2021; Nhestricia et al., 2024; Sharma &
Kumari, 2023).

METODE

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan CBPA (Community-Based
Participatory Approach), yaitu pendekatan yang menempatkan masyarakat sebagai
mitra aktif dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi kebutuhan,
perencanaan, pelaksanaan, hingga pemantauan dan evaluasi. Kegiatan dilaksanakan di
Taman Kelurahan Candirejo dengan sasaran masyarakat RT 01 sampai RT 05 RW 02.
Pelaksanaan program melibatkan 20 anggota PKK Kelurahan Candirejo sebagai
penggerak utama masyarakat serta 2 anggota Linmas yang berperan dalam
mendukung koordinasi dan pelaksanaan kegiatan di lapangan.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama berupa
observasi awal untuk mengidentifikasi kondisi Taman Kelurahan Candirejo, potensi
pemanfaatan ruang, serta kebutuhan masyarakat terkait pengembangan Tanaman
Obat Keluarga (TOGA). Hasil observasi menjadi dasar dalam penyusunan rencana
kegiatan. Tahap kedua adalah koordinasi dan perencanaan, yang dilakukan bersama

pihak kelurahan, PKK, dan Linmas untuk menyepakati bentuk kegiatan, menentukan
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jenis tanaman yang akan dibudidayakan, menyiapkan kebutuhan penanaman, serta

membagi peran dan tanggung jawab masing-masing pihak.

Tahap ketiga berupa sosialisasi dan edukasi mengenai manfaat TOGA bagi
kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. Materi disampaikan untuk meningkatkan
pemahaman peserta mengenai jenis, manfaat, cara budidaya, serta pemanfaatan
tanaman obat dalam kehidupan sehari-hari. Sosialisasi kemudian dilanjutkan dengan
demonstrasi dan praktik penanaman TOGA secara bersama-sama di Taman Kelurahan
Candirejo. Kegiatan praktik dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan peserta
dalam persiapan media tanam, penanaman, dan penataan tanaman pada area taman
yang telah ditentukan. Setelah kegiatan penanaman di taman selesai, sebagian bibit
TOGA disalurkan kepada masyarakat RT 01 sampai RT 05 RW 02 melalui Ibu-Ibu PKK
untuk ditanam dan dirawat di lingkungan masing-masing.

Tahap keempat merupakan pendampingan dan monitoring, yang dilakukan untuk
memantau perkembangan tanaman serta mendorong keberlanjutan pemeliharaan dan
pemanfaatan TOGA oleh masyarakat. Pemantauan mencakup kondisi pertumbuhan
tanaman, keterlibatan masyarakat dalam pemeliharaan, serta keberlanjutan
pemanfaatan TOGA di lingkungan masyarakat. Pendampingan juga diarahkan untuk
memperkuat pemahaman masyarakat mengenai pemanfaatan tanaman obat sebagai
salah satu upaya menjaga kesehatan keluarga.

Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif dan kualitatif melalui wawancara
dengan pihak kelurahan, anggota PKK, dan Linmas, serta observasi dan dokumentasi
selama pelaksanaan kegiatan. Evaluasi difokuskan pada perubahan pengetahuan dan
keterlibatan peserta dalam kegiatan, perkembangan penanaman dan pemeliharaan
TOGA, serta keberlanjutan pemanfaatannya setelah kegiatan utama selesai.
Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk menggambarkan proses dan
hasil pelaksanaan kegiatan, sedangkan wawancara dan observasi digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai pengalaman, pemahaman, partisipasi, dan
keberlanjutan program.

Keberhasilan program ditentukan berdasarkan beberapa indikator, yaitu (1)
meningkatnya pengetahuan masyarakat mengenai manfaat, budidaya, dan
pemanfaatan TOGA; (2) meningkatnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan
penanaman dan pemeliharaan TOGA; (3) tumbuhnya kepedulian masyarakat terhadap

pemanfaatan tanaman obat sebagai salah satu upaya menjaga kesehatan keluarga; (4)
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meningkatnya kerja sama antara masyarakat, PKK, Linmas, dan pemerintah kelurahan
dalam pengelolaan taman; serta (5) bertambahnya pemahaman masyarakat mengenai
potensi pengembangan TOGA menjadi produk herbal yang memiliki nilai ekonomi.
Seluruh hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis secara deskriptif

untuk menilai ketercapaian tujuan dan indikator keberhasilan kegiatan pengabdian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Optimalisasi Taman Kelurahan Candirejo melalui Penanaman Tanaman
Obat Keluarga (TOGA) menghasilkan perubahan fungsi taman dari ruang terbuka yang
sebelumnya belum dimanfaatkan secara optimal menjadi ruang hijau produktif yang
memiliki fungsi edukatif dan pemberdayaan masyarakat. Hasil observasi awal
menunjukkan bahwa taman berada pada lokasi yang strategis, mudah dijangkau
masyarakat, dan masih memiliki lahan yang dapat dimanfaatkan untuk budidaya
tanaman obat. Kondisi tersebut menjadi dasar pelaksanaan program dengan
menempatkan taman sebagai ruang bersama yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan
kesehatan, edukasi, dan lingkungan. Pengembangan ruang hijau berbasis masyarakat
memiliki relevansi dengan kesehatan dan kesejahteraan karena dapat menyediakan
ruang untuk aktivitas fisik, interaksi sosial, dan kegiatan berkebun yang memberikan
manfaat fisik maupun psikososial (Lampert etal., 2021). Pengembangan ruang terbuka
menjadi ruang yang lebih fungsional juga dapat memperkuat kontribusinya terhadap
kualitas hidup masyarakat (Gan & Wang, 2026).

Hasil observasi kemudian ditindaklanjuti melalui koordinasi antara tim KKN,
Pemerintah Kelurahan Candirejo, PKK, dan Linmas. Koordinasi menghasilkan
kesepakatan mengenai bentuk kegiatan, jenis tanaman yang akan ditanam, kebutuhan
penanaman, tata letak tanaman, serta pembagian peran dalam pelaksanaan kegiatan.
Keterlibatan masyarakat tidak hanya terjadi pada saat penanaman, tetapi telah dimulai
sejak tahap perencanaan. Hal ini menghasilkan rasa memiliki terhadap taman dan
memperkuat tanggung jawab bersama dalam pemeliharaan setelah kegiatan selesai.
Pendekatan tersebut sesuai dengan pengembangan TOGA berbasis pemberdayaan
masyarakat yang menempatkan masyarakat sebagai bagian dari proses pemanfaatan
dan pemeliharaan tanaman, bukan sekadar penerima manfaat (Atmojo & Darumurti,
2021; Pasila et al., 2025).

Pada tahap persiapan, tim menyediakan bibit TOGA, media tanam, pupuk organik,

peralatan berkebun, dan papan nama tanaman. Hasil konkret tahap ini adalah
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tersedianya sembilan jenis tanaman TOGA yang kemudian ditanam di Taman

Kelurahan Candirejo, yaitu jahe, daun salam, temulawak, kencur, kunyit, serai, jeruk
nipis, jeruk purut, dan pandan. Pemilihan tanaman mempertimbangkan kemudahan
budidaya, kesesuaian dengan kondisi lingkungan, serta kedekatannya dengan
kehidupan masyarakat. Tanaman tersebut tidak hanya dikenal dalam pemanfaatan
tradisional, tetapi beberapa juga digunakan sebagai bahan pangan, rempah, jamu, dan
olahan herbal. Pemanfaatan tanaman obat melalui budidaya masyarakat dapat
menjadi sarana mempertahankan pengetahuan tradisional sekaligus mendukung
pemanfaatan keanekaragaman hayati secara berkelanjutan (Kumar et al., 2021). Selain
itu, tanaman obat memiliki peluang untuk dikembangkan menjadi produk herbal
bernilai tambah apabila didukung peningkatan kapasitas pengolahan dan
kewirausahaan masyarakat (Nhestricia et al., 2024).

Hasil berikutnya terlihat pada pelaksanaan sosialisasi dan edukasi TOGA. Peserta
memperoleh informasi mengenai jenis tanaman, manfaat yang dikenal secara
tradisional, teknik budidaya, perawatan, serta pemanfaatan tanaman dalam kehidupan
rumah tangga. Kegiatan dilaksanakan secara interaktif melalui pemaparan materi,
diskusi, dan tanya jawab. Selama kegiatan, peserta menunjukkan keterlibatan melalui
pertanyaan mengenai manfaat tanaman, teknik penanaman dan perawatan, serta
pengalaman menggunakan tanaman herbal. Dengan demikian, hasil kegiatan tidak
hanya berupa penanaman fisik tanaman, tetapi juga terbentuknya proses
pembelajaran masyarakat mengenai pemanfaatan sumber daya lokal. Temuan
tersebut sejalan dengan Aqidah et al. (2025) dan Handayani (2025), yang
menunjukkan bahwa kegiatan edukasi dan pelatihan TOGA dapat meningkatkan
pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan tanaman obat.

Edukasi kemudian diterapkan melalui praktik penanaman TOGA secara gotong
royong. Tim KKN, 20 anggota PKK, 2 anggota Linmas, perangkat kelurahan, dan
masyarakat terlibat dalam pengolahan media tanam, penanaman, penyiraman, dan
penataan tanaman. Keterlibatan langsung tersebut menghasilkan pengalaman praktis
bagi peserta dalam membudidayakan tanaman obat. Praktik ini sekaligus memperkuat
fungsi taman sebagai ruang belajar berbasis pengalaman. Pemasangan papan nama
pada setiap tanaman menjadi hasil tambahan yang memperkuat fungsi edukatif taman.
Informasi tersebut memungkinkan masyarakat mengenali jenis tanaman secara

langsung ketika berada di taman. Dengan demikian, Taman Kelurahan Candirejo tidak
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hanya menghasilkan ruang hijau yang lebih produktif, tetapi juga menyediakan media
pembelajaran sederhana yang dapat dimanfaatkan masyarakat dan generasi muda.

Keberadaan sembilan jenis tanaman juga memperkaya fungsi taman sebagai ruang
pengenalan pengetahuan lokal. Jahe, kencur, kunyit, dan temulawak, misalnya, umum
dikenal sebagai bahan jamu dan minuman herbal, sedangkan daun salam, serai,
pandan, jeruk nipis, dan jeruk purut banyak digunakan sebagai rempah, bahan pangan,
maupun bahan olahan tradisional. Pemanfaatan tersebut menunjukkan bahwa
tanaman yang ditanam memiliki hubungan langsung dengan praktik kehidupan sehari-
hari masyarakat. Dalam perspektif etnobotani, pemanfaatan tanaman tidak hanya
berkaitan dengan sumber daya tumbuhan, tetapi juga dengan pemeliharaan
pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatannya (Kumar etal., 2021). Oleh karena
itu, penanaman TOGA di ruang publik memberikan kesempatan kepada masyarakat
untuk mengenali tanaman secara langsung sekaligus memperkuat keberlanjutan
pengetahuan lokal.

Hasil kegiatan juga diperluas melalui distribusi sebagian bibit TOGA kepada
masyarakat RT 01 sampai RT 05 RW 02 melalui Ibu-Ibu PKK. Penyaluran bibit ini
menjadi salah satu bentuk tindak lanjut agar pemanfaatan TOGA tidak berhenti di
Taman Kelurahan Candirejo. Masyarakat memperoleh kesempatan untuk membawa
praktik budidaya ke lingkungan rumah masing-masing sehingga cakupan pemanfaatan
tanaman obat menjadi lebih luas. Keterlibatan PKK dalam proses distribusi juga
memperkuat peran organisasi masyarakat sebagai penggerak keberlanjutan program.
Strategi edukasi, pembagian bibit, dan pendampingan semacam ini sejalan dengan
pentingnya penguatan kapasitas masyarakat agar pemanfaatan TOGA dapat
berlangsung secara berkelanjutan (Handayani, 2025).

Dari aspek sosial, kegiatan menghasilkan kolaborasi nyata antara pemerintah
kelurahan, PKK, Linmas, tim KKN, dan masyarakat. Kerja sama terlihat dalam proses
persiapan, penanaman, penyiraman, penataan, serta pembagian bibit. Hasil ini penting
karena keberlanjutan taman tidak hanya ditentukan oleh jumlah tanaman yang
ditanam, tetapi juga oleh adanya pihak yang terlibat dalam pemeliharaan dan
pemanfaatannya. Ruang hijau yang dikelola dan digunakan melalui keterlibatan
masyarakat memiliki potensi memberikan manfaat sosial dan kesejahteraan yang lebih
luas (Lampert et al., 2021). Dalam konteks Candirejo, kolaborasi tersebut menjadi

modal sosial untuk menjaga keberadaan taman TOGA sebagai ruang bersama.
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Dari aspek ekonomi, kegiatan belum menghasilkan produk herbal atau

peningkatan pendapatan yang dapat diukur, tetapi telah menghasilkan potensi awal
yang dapat dikembangkan pada tahap berikutnya. Sembilan jenis tanaman yang telah
dibudidayakan dapat menjadi bahan baku untuk pengembangan produk herbal atau
olahan pangan sederhana. Potensi tersebut sejalan dengan Nhestricia et al. (2024),
yang menunjukkan bahwa tanaman obat keluarga dapat dikembangkan menjadi
produk herbal bernilai tambah sebagai bagian dari pemberdayaan ekonomi
masyarakat. Oleh karena itu, tindak lanjut program dapat diarahkan pada pelatihan
pengolahan, pengemasan, dan pemasaran produk TOGA agar hasil budidaya tidak
hanya dimanfaatkan secara langsung, tetapi juga memiliki nilai ekonomi.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa optimalisasi Taman
Kelurahan Candirejo menghasilkan taman TOGA yang lebih produktif, sembilan jenis
tanaman obat yang tertanam, media edukasi melalui papan nama tanaman,
pengalaman praktik budidaya bagi peserta, distribusi bibit kepada masyarakat RT 01-
RT 05 RW 02, serta terbentuknya kolaborasi antara pemerintah kelurahan, PKK,

Linmas, tim KKN, dan masyarakat.

Serah terima TOGA denegan Ibu PKK Hasil akhir TOGA

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA)
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KESIMPULAN

Kegiatan optimalisasi Taman Kelurahan Candirejo melalui penanaman Tanaman
Obat Keluarga (TOGA) menunjukkan bahwa ruang terbuka hijau dapat dikembangkan
menjadi ruang produktif yang mengintegrasikan edukasi kesehatan, pelestarian
lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat. Keterlibatan pemerintah kelurahan, PKK,
Linmas, dan masyarakat dalam perencanaan, penanaman, serta pemeliharaan
mendukung peningkatan pemahaman dan partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan
tanaman obat untuk kesehatan keluarga. Taman TOGA juga memperluas fungsi ruang
terbuka sebagai sarana edukasi dan lingkungan produktif yang berpotensi
dikembangkan menjadi sumber nilai tambah melalui pengolahan tanaman herbal.
Kegiatan ini mendukung SDG 3 (Good Health and Well-being) melalui penguatan
edukasi kesehatan dan pemanfaatan sumber daya lokal, serta SDG 8 (Decent Work and
Economic Growth) melalui pemberdayaan dan pengembangan potensi ekonomi
tanaman herbal. Keberlanjutan program memerlukan komitmen bersama dalam
pemeliharaan, pendampingan, dan evaluasi berkala. Tahap selanjutnya dapat
diarahkan pada pelatihan pengolahan TOGA menjadi produk herbal bernilai tambah
sehingga program berkembang menjadi model pemberdayaan berbasis potensi lokal

yang berkelanjutan.
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